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Abstrak− Kantor konsultan pajak Oelnity telrmasuk salah satu pelrusahaan yang seltiap harinya melmiliki banyak data-data, data paja 

maupun data transaksi. Pada umumnya Kantor konsultan pajak Oelnity hanya melmanfaatkan data telrselbut selbatas untuk pelmbuat 

laporan saja. Data transaksi pajak yang telrkumpul dan telrsimpan dapat melmbelrikan pelngeltahuan yang belrmanfaat bagi manajelmeln 

pelrusahaan dalam mellakukan usaha-usaha yang telrkait delngan pelningkatan pajak misalnya dalam hal melnelntukan stratelgi keluangan 

pajak dan untuk melndukung kelputusan bagi pelrusahaan telrselbut. Konsumeln yang melngajukan prosels pelnelntuan telrhadap tarif pajak 

pelnghasilan biasanya melmiliki alasan melngapa melrelka melmilih sistelm pelrhitungan data pajak kelpada pihak konsultan pajak dari 

pada pelngurusan selcara selndiri. Karelna konsultan pajak dapat melmbelrikan yang melrelka inginkan selpelrti kelnyamanan, keltelpatan, 

kelcelpatan dan kelrapian pelrhitungan pajak pelnghasilan. Banyak konsumeln yang melngelluhkan telntang sistelm pelrhitungan tarif pajak 

pelnghasilan, dimana tata leltak, selhingga melmbuat konsumeln sulit untuk melndapatkan hasil akhir pajak yang melrelka butuhkan, juga 

akan melnghabiskan waktu yang cukup lama hanya untuk melnelmukan total tarif pajak pelnghasilan telrselbut. Algoritma Apriori yang 

melrupakan salah satu tipel analisis data yang paling selring digunakan dalam dunia pelngolahan data. Prosels Analysis ini adalah 

delngan melnganalisis jumlah usaha dan banyaknya pelnghasilan konsumeln delngan melnelmukan asosiasi antar daftar pajak yang harus 

dibayarkan. Algoritma Apriori digunakan untuk mellakukan pelnyusunan tata leltak itelm dan melngellompokkan itelm. Dari hasil 

implelmelntasi sistelm, disimpulkan bahwa delngan pelnggunaan meltodel Algoritma Apriori ini dapat melmbantu prosels melnelmukan tarif 

pajak pelnghasilan seltiap data konsumeln. 

Kata Kunci: Algoritma Apriori; Tarif Pajak; Data Mining 

Abstract− Thel Oelnity tax consulting officel is onel of thel companiels that havel a lot of data on goods, data-data, and transaction data 

elvelry day. In gelnelral, thel Oelnity tax consulting officel only usels this data for relporting purposels only. Tax transaction data collelcteld 

and storeld can providel uselful knowleldgel for company managelmelnt in carrying out elfforts rellateld to tax increlasels, for elxamplel in 

telrms of deltelrmining tax financel stratelgiels and supporting delcisions for thel company. Consumelrs who apply for thel procelss of 

deltelrmining incomel tax ratels usually havel relasons why thely choosel a tax data calculation systelm from a tax consultant rathelr than 

managing it thelmsellvels. Belcausel tax consultants can providel what thely want, such as convelnielncel, accuracy, speleld, and nelatnelss of 

incomel tax calculations. Many consumelrs complain about thel incomel tax ratel calculation systelm, whelrel thel layout, making it 

difficult for consumelrs to gelt thel final tax relsults thely neleld, will also spelnd quitel a long timel just to find thel total incomel tax ratel. 

Thel Apriori algorithm is onel of thel most frelquelntly useld typels of data analysis in thel world of data procelssing. This analysis procelss 

is to analyzel thel numbelr of businelssels and thel amount of consumelr incomel by finding associations beltweleln lists of taxels that must bel 

paid. Thel Apriori algorithm is useld to arrangel itelm layouts and group itelms. From thel relsults of systelm implelmelntation, it was 

concludeld that using thel Apriori Algorithm melthod can hellp thel procelss of finding incomel tax ratels for elach consumelr data. 

Keywords: Apriori Algorithm; Tax Ratels; Data Mining 

1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini se ltiap warga ne lgara diwajibkan me lmbayar pajak pelnghasilan atas se lluruh pe lnghasilannya yang 

dianggap me lnambah ke lkayaan pada warga ne lgara te lrse lbut. Se ltiap pe lrusahaan yang me lmpunyai karyawan dan 

me lmbelrikan pe lnghasilan pada karyawan te lrse lbut, maka pe lrusahaan te lrse lbut wajib me lnye ltorkan se ljumlah uang se ltiap 

bulan be lrupa pajak pe lnghasilan. Pe lraturan yang digunakan untuk me llakukan pe lmotongan gaji dan me lmbayar ke lpada 

ne lgara se ltiap bulan adalah UU No. 36 tahun 2008 te lntang Pajak Pelnghasilan. Me lnurut UU No. 10 Tahun 1994, salah 

satu subje lk pajak adalah orang pribadi yang be lrte lmpat tinggal di Indone lsia atau orang pribadi yang be lrada di Indone lsia 

le lbih dari 183 (se lratus de llapan puluh tiga) hari dalam jangka waktu 12 (dua be llas) bulan, atau orang pribadi yang dalam 

suatu tahun pajak belrada di Indone lsia dan me lmpunyai niat untuk be lrte lmpat tinggal di Indone lsia. Subjelk pajak dapat 

dibeldakan me lnjadi subjelk pajak dalam ne lge lri dan subje lk pajak luar ne lge lri. Subjelk pajak dalam ne lge lri me lnjadi Wajib 

Pajak apabila tellah me lne lrima atau me lmpe lrole lh pe lnghasilan yang be lsarnya me lle lbihi Pe lnghasilan Tidak Ke lna Pajak 

(PTKP). Delngan kata lain, Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan yang te llah me lme lnuhi ke lwajiban subje lktif dan 

objelktif. Wajib Pajak dapat dike ltahui juga de lngan bukti ke lpe lmilikan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), selhubungan 

de lngan itu maka Wajib Pajak orang pribadi yang me lne lrima pelnghasilan di bawah PTKP tidak pe lrlu me lndaftarkan diri 

untuk me lmpe lrole lh NPWP.  

Me lnurut [1] me lnde lfinisikan bahwa tarif pajak adalah se lbagai be lrikut : Pungutan pajak yang dilakukan pe lme lrintah, 

dilaksanakan se lde lmikian rupa agar tidak me lrugikan masyarakat, maka pungutan pajak dan juga pe lne ltapan tarif pajak 

harus belrdasarkan ke ladilan kare lna de lngan adanya ke ladilan dapat me lnciptakan ke lse limbangan sosial yang sangat pe lnting 

untuk ke lse ljahte lraan masyarakat. Se ltiap pelrusahaan me lrupakan wajib pajak badan yang harus me lmbayarkan pajaknya 

se ltiap tahun. Pajak adalah iuran ke lpada ne lgara (yang dapat dipaksakan) yang te lrhutang ole lh yang wajib me lmbayarnya 

me lnurut pe lraturan-pe lraturan, de lngan tidak me lndapat pre lstasi ke lmbali, yang langsung dapat ditunjuk, dan gunanya 

adalah untuk me lmbiayai pe lnge lluaran-pe lnge lluaran umum be lrhubung de lngan tugas ne lgara yang me lnye lle lnggarakan 

pe lme lrintahan [2]. 
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Pelrusahaan dapat me lnggunakan pola ini untuk me lne lmpatkan produk pajak yang se lring digunakan be lrsamaan ke l dalam 

se lbuah are la yang be lrde lkatan. Data mining me lrupakan prose ls yang me lliputi pe lngumpulan dan pe lmakaian informasi 

pe lnting untuk me lne lmukan pola dalam data yang be lrukuran be lsar [3]. Pelrke lmbangan data mining tidak te lrle lpas dari 

ke lmajuan te lknologi informasi yang me lmungkinkan data dalam jumlah yang be lsar dapat te lrakumulasi. [4], data mining 

dibagi me lnjadi be lbelrapa ke llompok be lrdasarkan tugas atau pelke lrjaan yang dapat dilakukan yaitu de lskripsi, e lstimasi, 

preldiksi, klaste lring, asosiasi, dan klasifikasi. Hal te lrpe lnting dalam te lknik data mining adalah aturan untuk me lne lmukan 

pola fre lkue lnsi tinggi antar himpunan ite lmse lt yang dise lbut fungsi Association Rule ls (Aturan Asosiasi). Be lbe lrapa 

algoritma yang te lrmasuk dalam Aturan Asosiasi adalah se lpe lrti AIS Algorithm, Apriori Algorithm, DHP Algorithm, dan 

Partition Algorithm [5]. [5] me lnje llaskan bahwa association rule l yang dimaksud dilakukan me llalui me lkanisme l 

pe lnghitungan support dan confide lnce l dari suatu hubungan ite lm. Algoritma apriori ini akan cocok untuk dite lrapkan bila 

te lrdapat belbelrapa hubungan ite lm yang ingin dianalisa. Salah satunya yang bisa dite lrapkan adalah di dalam bidang 

promosi dan pe lne lntuan strate lgi pe lmasaran. 

Be lrdasarkan paparan se lbellumnya, maka tujuan dari pelne llitian yang dilakukan yaitu me lnge lmbangkan konse lp data 

mining de lngan me lnggunakan algoritma apriori dalam me lne lntukan tarif pajak pe lnghasilan dari se ltiap konsume ln, 

se lhingga dapat me lnghasilkan nilai pajak pelnghasilan yang te lpat dan se lsuai de lngan ke lbutuhan. Hasil yang te llah 

didapatkan ini nantinya dapat dimanfaatkan ole lh Kantor konsultan pajak Oe lnity untuk me lnge lmbangkan strate lgi de lngan 

me llihat ite lm- ite lm mana saja yang se lring dilakukan prose ls ke luangan dalam me lnangani pajak se lcara be lrsamaan ole lh 

konsume ln.  Algoritma Apriori dapat me lne lmukan pola yang be lrupa jumlah data yang se lring diajukan be lrsamaan atau 

ce lnde lrung muncul be lrsama dalam se lbuah transaksi. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk me llakukan prose ls pe lne llitian, dipe lrlukannya be lbe lrapa tahapan pe lne llitian se lbagai prosels pe llaksanaan dalam 

me lngambil langkah-langkah pe lne llitian untuk me lndapatkan hasil pe lne llitian yang le lbih baik, maka tahap awal yang 

dapat dilakukan adalah me lnguraikan dalam be lbe lrapa tahap pe lne llitian. Dalam me llakukan suatu pe lne llitian, maka 

dipelrlukan tahap-tahap pe lne llitian dari suatu pe lne llitian itu se lndiri [6]. Adapun langkah-langkah yang akan dite lmpuh 

dalam pe lne llitian ini yang te lrangkum pada Gambar 1 be lrikut ini. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelne llitian 

Be lrikut ini adalah pe lnje llasan se lcara rinci dari langkah-langkah tahapan pe lne llitian yang dilakukan ole lh pe lne lliti yang 

digambarkan pada Gambar 1. 

1. Studi Awal 

Langkah awal dari pe lne llitian ini adalah de lngan me lmpe llajari masalah yang ada di kantor konsultan pajak Oe lnity 

ke lmudian me lne lntukan ruang lingkup masalah, latar be llakang masalah, dan me lmpe llajari yang be lrkaitan de lngan 

pe lrmasalahan dan bagaimana me lncari solusi dari masalah yang te lrjadi. 

2. Pelngumpulan Data 

Mellakukan wawancara se lcara langsung de lngan pihak pe lrusahaan dan me llakukan obse lrvasi di pe lrusahaan konsultan 

pajak Oelnity. Untuk me lnge ltahui informasi apa saja yang dibutuhkan pe lnulis me llakukan pe lngumpulan data. 

3. Pelngolahan Data Data Mining 

Pada tahap pelngolahan data te lrle lbih dahulu me llakukan ide lntifikasi masalah yang ada dan se lring dihadapi ole lh 

pe lrusahaan konsultan pajak Oe lnity. Tahap se llanjutnya dilakukan analisis masalah de lngan tujuan agar pe lnulis 
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melnge ltahui dan me lmpe lrole lh gambaran yang je llas bagaimana be lntuk pe lnye lle lsaian dan algoritma apa yang dapat 

digunakan untuk pe lnye lle lsaian. Dan pe lnulis me lnggunakan te lknik data mining de lngan algoritma apriori untuk 

melndapatkan hasil, se lbagai tujuan yang akan dicapai olelh pe lne lliti yang ke lmudian dapat dijadikan informasi bagi 

pihak pe lrusahaan se lbagai pe lnge ltahuan dalam me lningkatkan re lkome lndasi tarif pajak pe lnghasilan. 

4. Analisis Hasil 

Pelnulis me llakukan analisis hasil me lnggunakan aplikasi tanagra atau aplikasi data mining se lrta me lnggunakan 

algoritma apriori se lbagai acuan.. 

5. Imple lme lntasi 

Tahapan ini me lrupakan imple lme lntasi siste lm dari pe lne llitian yang dilakukan di pe lrusahaan konsultan pajak Oe lnity 

te lrkait usulan rancangan pe lrbaikan dalam me lngklasifikasi data re lkome lndasi tarif pajak pe lnghasilan. 

2.1 Metode Data Mining Algoritma Apriori 

 Data mining adalah prose ls yang me lmpe lke lrjakan satu atau le lbih te lknik pe lmbe llajaran kompute lr (machine l le larning) 

untuk me lnganalisis dan me lnge lkstraksi pe lnge ltahuan (knowle ldge l) se lcara otomatis. De lfinisi lain diantaranya adalah 

pe lmbe llajaran be lrbasis induksi (induction-base ld le larning) adalah prose ls pelmbe lntukan de lfinisi – de lfinisi konse lp umum 

yang dilakukan de lngan cara me lngobse lrvasi contoh – contoh spe lsifik dari konse lp – konse lp yang akan dipe llajari [7]. 

Me lmpelrsiapkan atribut yang ke l dalam matriks ke lputusan awal. Algoritma apriori te lrmasuk je lnis aturan asosiasi pada 

data mining. Se llain apriori, yang te lrmasuk pada golongan ini adalah me ltode l Ge lne lralize ld Rule l Induction dan Algoritma 

Hash Base ld. Aturan yang me lnyatakan asosiasi antara be lbe lrapa atribut se lring dise lbut affinity analysis atau marke lt baske lt 

analysis [8]. [11][12][13][14][15] 

Dalam [9], me ltodologi dasar analisis asosiasi te lrbagi me lnjadi 2 tahap: 

1. Analisis pola fre lkue lnsi tinggi 

Tahap ini me lncari kombinasi ite lm yang me lme lnuhi syarat minimum dari nilai support dalam database l. Nilai support 

se lbuah ite lm dipe lrole lh de lngan me lngikuti pe lrsamaan. 
             

             𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 𝑋 100%    (1)   

          

Se ldangkan nilai support dari 2 ite lm dipe lrole lh dari pelrsamaan (2) dan pelrsamaan (3) (Kusrini, dkk. 2009). 

        
 Support (A,B) = P (A ∩ B)       (2) 

 

       𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴 ∩  𝐵) =
£ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

£  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 𝑋 100%   (3) 

2. Analisis pola fre lkue lnsi tinggi 

Se ltellah se lmua pola fre lkue lnsi tinggi dite lmukan, barulah dicari aturan assosiatif yang me lme lnuhi syarat minimum 

untuk confide lnce l de lngan me lnghitung confide lnce l aturan assosiatif A B. Nilai confide lnce l dari aturan A B dipelrole lh 

de lngan pe lrsamaan [10]. 

 

  Confide lncel= 𝑃 (𝐴 ∩  𝐵) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
 𝑋 100%  (4) 

Algoritma apriori me lnurut [10] se lbagai be lrikut: 

1. Telntukan nilai minimum fre lque lnt ite lm se lt yang me lnunjukkan ite lmse lt me lmiliki fre lkue lnsi ke lmunculan le lbih dari 

nilai minimum yang te llah dite lntukan (Ф) untuk me lndapatkan kandidat 1 ite lmse lt. 

2. Selte llah me lndapatkan hasil dari ite lrasi ke l 1, maka akan dilanjutkan untuk me lncari kandidat 2 ite lmse lt dan 

se llanjutnya. Prosels akan te lrhe lnti ke ltika tidak me lne lmukan yang se lsuai de lngan nilai minimum yang te llah 

dite lntukan. 

3. Dari kandidat ite lmse lt yang te llah dipe lrole lh ke lmudian dihitung nilai support dan confide lnce l-nya, de lngan syarat 

harus me lme lnuhi nilai minimum support dan confide lnce l yang te llah dite lntukan. 

4. Dipe lrole lh rule ls yang dapat digunakan se lbagai informasi ole lh pe lngguna. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis siste lm yang akan dibangun me lliputi analisis pe lngguna siste lm, analisis ke lbutuhan yang akan digunakan be lrupa 

pe lncarian rule l be lrdasarkan te lknik association rule l  de lngan  algoritma apriori. Analisis ke lbutuhan adalah suatu prose ls 

yang siste lmatik dari pe lnge lmbangan ke lbutuhan. Analisis ke lbutuhan me lrupakan cara yang e lfe lktif untuk me lngide lntifikasi 

masalah-masalah yang muncul dalam se lbuah pe lne llitian.  Dalam analisis ke lbutuhan pe lrlu dilakukan suatu pe lre lncanaan, 

pe lngumpulan data dan analisis data. Analisa data dilakukan se lte llah data te lrkumpul dan se lsuai de lngan ke lbutuhan siste lm 

ini. Ole lh se lbab itu, untuk me lnghasilkan ke lsimpulan be lrdasarkan aturan (rule l) pada analisis data, dipelrlukan data transaksi 

yang te llah dibe lrikan konsume ln.  Analisis data te lrse lbut dilakukan be lrdasarkan te lknik aturan asosiasi me lnggunakan 

algoritma apriori de lngan be lbe lrapa itelrasi atau langkah-langkah. Data yang diambil me lrupakan data transaksi pajak pada 

bulan April tahun 2022 pada Kantor konsultan pajak Oe lnity Me ldan. Data te lrse lbut adalah data yang me lwakili ke lse lluruhan 

data transaksi se lbanyak 20 transaksi dan dapat dilihat pada Tabell 1. 
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Tabel 1. Data Transaksi 
 

ID_Transaksi Item Pajak 

1 PPh 21, PPh 22, PPh 23, PPh 4 

 2 PPh21, PPh 22, PPh 4 

3 PPh 21, PPh 23 

4 Hadiah, Undian, Laba Usaha 

5 Ke luntungan Pe lngalihan Harta, Pelne lrimaan Pe lmbayaran Pajak 

6 De lvide ln, Royalti, Pre lmi Asuransi 

7 Surplus Bank, Orang Pribadi 

8 Laba Usaha, Pe lne lrimaan Pe lmbayaran Pajak 

9 Undian, De lvide ln 

10 Prelmi Asuransi. PPh 23 

11 PPh21, PPh 22 

12 PPh 21, PPh 22, PPh 23 

 13 Orang Pribadi, Ke luntungan Pe lngalihan Harta 

14 De lvide ln, Royalti, PPh 23 

15 Pelne lrimaan Pe lmbayaran Pajak, PPh 21 

16 PPh 22, PPh 4 

17 Royalti, Orang Pribadi 

18 Laba Usaha, Prelmi Asuransi 

19 PPh 22, PPh 23, Delvide ln 

20 PPh 22, PPh 23, PPh 4 

 
3.1 Analisis Pencarian Pola Frekuensi Tinggi 

Dari Tabell 1 Me lncari Quantity (Jumlah) dibe lrikan nilai minimum Ф = 3 dari 20 transaksi. 

Langkah 1: Me lncari C1 (Kandidat 1-ite lmse lt) se lpe lrti be lrikut: 

Tabel 2. C1 (Kandidat 1-ite lmse lt) 

No Itemset Kode_Produk Quantity 

1 PPh 21 A 4 

2 PPh 22 B 2 

3 PPh 23 C 3 

4 PPh 4 D 1 

5 Hadiah E
l 1 

6 Undian F 2 

7 Laba Usaha G 1 

8 Ke luntungan Pe lngalihan Harta H 2 

9 Pelne lrimaan Pe lmbayaran Pajak I 1 

10 De lvide ln J 1 

11 Royalti K 1 

12 Prelmi Asuransi L 1 

13 Surplus Bank M 3 

14 Orang Pribadi N 1 

15 Laba Usaha O 3 

16 Penerimaan Pembayaran 

Pajak 

P 4 

Belrdasarkan Tabell 2 belrisi ite lm-ite lm delngan Quantity yang dimilikinya, sellanjutnya cari L1={large l 1-ite lmse lt} de lngan 

melmilih ite lm yang melmelnuhi nilai minimum support ≥ 15% se lpelrti pada tabell 3 ke lmudian dilakukan pe lncarian nilai 

support pada masing-masing  ite lm de lngan rumus: 

𝑺𝒖𝒑𝒑𝒐𝒓𝒕 =   
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐓𝐫𝐚𝐧𝐬𝐚𝐤𝐬𝐢 𝐦𝐞𝐧𝐠𝐚𝐧𝐝𝐮𝐧𝐠 𝐀 𝐝𝐚𝐧 𝐁

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐓𝐫𝐚𝐧𝐬𝐚𝐤𝐬𝐢
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 
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Tabel 3. L1 (Large l 1-ite lmse lt) 

Itemset Kode_Item Support 

PPh 21 E l2 6/20*100% = 30% 

PPh 22 H2 6/20*100% = 30% 

PPh 23 A 4/20*100% = 20% 

PPh 4 P 4/20*100% = 20% 

Hadiah R 4/20*100% = 20% 

Undian X 4/20*100% = 20% 

Laba Usaha F2 4/20*100% = 20% 

Ke luntungan Pe lngalihan Harta K2 4/20*100% = 20% 

Pelne lrimaan Pe lmbayaran Pajak C 3/20*100% = 15% 

De lvide ln M 3/20*100% = 15% 

Royalti O 3/20*100% = 15% 

Prelmi Asuransi S 3/20*100% = 15% 

Surplus Bank T 3/20*100% = 15% 

Orang Pribadi U 3/20*100% = 15% 

Laba Usaha W 3/20*100% = 15% 

Penerimaan Pembayaran Pajak Y 3/20*100% = 15% 

Prose ls sellanjutnya yaitu me lnghasilkan kandidat 2-ite lmse lts atau C2, de lngan me llalui tahap join (gabung) yaitu 

delngan me lngkombinasikan pajak atau ite lm yang ada pada Tabell 2 maka akan dihasilkan Tabell 3. Support_count 

adalah jumlah kombinasi ite lm yang ada pada transaksi taraif pajak, yang belrarti se lbelrapa selring kombinasi ite lm 

telrselbut muncul pada transaksi. 

Tabel 4. C2 (Kandidat 2-ite lmse lt) 

No Item Pajak  Support_Count Support 

1 PPh 21, PPh 22, PPh 23, PPh 4 

 

 0 0/20*100 = 0% 

2 PPh21, PPh 22, PPh 4  1 1/20*100 = 5% 

3 PPh 21, PPh 23  0 0/20*100 = 0% 

4 Hadiah, Undian, Laba Usaha  0 0/20*100 = 0% 

5 Ke luntungan Pe lngalihan Harta, Pelne lrimaan 

Pelmbayaran Pajak 

 1 1/20*100 = 5% 

6 De lvide ln, Royalti, Pre lmi Asuransi  3 3/20*100 = 15% 

7 Surplus Bank, Orang Pribadi  0 0/20*100 = 0% 

8 Laba Usaha, Pe lne lrimaan Pe lmbayaran Pajak  1 1/20*100 = 5% 

9 Undian, De lvide ln  1 1/20*100 = 5% 

10 Prelmi Asuransi. PPh 23  3 3/20*100 = 15% 

11 PPh21, PPh 22  1 1/20*100 = 5% 

12 PPh 21, PPh 22, PPh 23 

 

 1 1/20*100 = 5% 

13 Orang Pribadi, Ke luntungan Pe lngalihan Harta  1 1/20*100 = 5% 

14 De lvide ln, Royalti, PPh 23  1 1/20*100 = 5% 

15 Pelne lrimaan Pe lmbayaran Pajak, PPh 21  1 1/20*100 = 5% 

16 PPh 22, PPh 4  2 2/20*100 = 10% 

17 Royalti, Orang Pribadi  0 0/20*100 = 0% 

18 Laba Usaha, Prelmi Asuransi  1 1/20*100 = 5% 

19 PPh 22, PPh 23, Delvide ln  0 0/20*100 = 0% 

20 PPh 22, PPh 23, PPh 4 

 

    3 

3 

3/20*100 = 15% 

Dalam tahap langkah 4 dapat dilihat pe lnge llompokan tarif pajak yang me lmiliki aturan asosiatif antara suatu kombinasi 

ite lm. Se lte llah dihitung dan dite lmukan support dari tiap kandidat 2-ite lmse lts pada Tabell 5 sampai Tabell 1 maka de lngan 

tahap pelmangkasan (prune l) yaitu me lnghilangkan ite lm yang tidak me lme lnuhi nilai minimum support ≥15% dapat 

dihasilkan se lbagai be lrikut: 
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Tabel 5. L2 (Large l 2-ite lmse lt) 

No Item Pajak Support 

1 PPh 21, PPh 22, PPh 23, PPh 4 3/20*100% = 15% 

2 PPh21, PPh 22, PPh 4 3/20*100% = 15% 

3 PPh 21, PPh 23 3/20*100% = 15% 

4 Hadiah, Undian, Laba Usaha 3/20*100% = 15% 

5 Keluntungan Pelngalihan Harta, Pelnelrimaan Pelmbayaran Pajak 3/20*100% = 15% 

6 Delvideln, Royalti, Prelmi Asuransi 3/20*100% = 15% 

7 Surplus Bank, Orang Pribadi 3/20*100% = 15% 

8 Laba Usaha, Pelnelrimaan Pelmbayaran Pajak 2/20*100 = 10% 

9 Undian, Delvideln 2/20*100 = 10% 

10 Prelmi Asuransi. PPh 23 2/20*100 = 10% 

11 PPh21, PPh 22 2/20*100 = 10% 

12 PPh 21, PPh 22, PPh 23 2/20*100 = 10% 

13 Orang Pribadi, Keluntungan Pelngalihan Harta 2/20*100 = 10% 

14 Delvideln, Royalti, PPh 23 2/20*100 = 10% 

15 Pelnelrimaan Pelmbayaran Pajak, PPh 21 2/20*100 = 10% 

16 PPh 22, PPh 4 2/20*100 = 10% 

17 Royalti, Orang Pribadi 2/20*100 = 10% 

18 Laba Usaha, Prelmi Asuransi 1/20*100 = 5% 

19 PPh 22, PPh 23, Delvideln 1/20*100 = 5% 

20 PPh 22, PPh 23, PPh 4 1/20*100 = 5% 

Dari tahap-tahap yang te llah dilakukan di atas, maka ite lm yang me lme lnuhi Support X Confide lncel = 15%  dan  minimum  

confidelnce l = 100%  pada  Tabe ll  diatas, dapat dilihat  pada tulisan  yang be lrce ltak  te lbal,  se lhingga  be lrdasarkan  aturan 

asosiasi yang te lrbe lntuk maka dapat diambil ke lsimpulan se lbagai be lrikut: 

1. Jika me lmbayar pajak PPh 21, PPh 22 maka akan me lmbayar pajak PPh 23 delngan support 15% dan confidelnce l 100% 

2. Jika me lmbayar pajak Hadiah maka akan me lmbayar Orang Pribadi delngan support 15% dan confide lncel 100% 

3. Jika me lmbayar pajak Laba Usaha maka akan me lmbayar pajak De lvide ln de lngan support 15% dan confide lncel 100% 

4. Jika  me lmbayar pajak  Pelne lrimaan Pe lmbayaran Pajak maka  akan  me lmbayar pajak PPh de lngan support 15% dan 

confidelnce l 100% 

5. Jika me lmbayar pajak Ke luntungan Pe lngalihan Harta maka akan me lmbayar pajak PPh 23, De lvide ln de lngan support 

15% dan confidelnce l 75% 

6. Jika me lmbayar pajak Prelmi Asuransi maka akan me lmbayar pajak PPh 22, PPh 23 de lngan support 15% dan 

confidelnce l 75% 

7. Jika me lmbayar pajak Undian maka akan me lmbayar pajak Sovia PPh 4 delngan supportnya 15% dan confidelnce l 75% 

8. Jika me lmbayar pajak Keluntungan Pe lngalihan Harta maka akan me lmbayar pajak PPh 22, PPh 23 delngan supportnya 

15% dan confidelnce l 75% 

9. Jika me lmbayar pajak Surplus Bank maka akan me lmbayar pajak Laba Usaha de lngan support 15% dan confide lncel 

75% 

10. Jika me lmbayar pajak Royalti maka akan me lmbayar pajak PPh 22 de lngan support 15% dan confide lncel 75% 

Dari pe lrhitungan dalam tahap diatas, tata le ltak ite lm-ite lm de lngan nilai Support X Confidelnce l paling tinggi akan dile ltakkan 

pada pelmbukuan paling de lpan se ljajar delngan ke lbutuhan konsume ln dalam pe lrhitungan pambayaran tarif pajak 

pe lnghasilan, de lngan se ltiap pe lmbukuan, dan ite lm te lrse lbut akan dike llompokkan be lrdasarkan je lnis nya. Tarif pajak 

pe lnghasilan yang paling se lring dilakukan prose ls pe lmbukuan akan dise lsuaikan de lngan ke lbutuhan konsume ln.  

4. KESIMPULAN 

Be lrdasarkan pe lne llitian yang dilakukan me lnge lnai Data Mining Algoritma Apriori untuk me lne lntukan tarif pajak 

pe lnghasilan pada kantor konsultan Oe lnity, maka dapat ditarik be lbe lrapa ke lsimpulan se lbagai hasil akhir pe lne llitian 

Pelne lrapan Algoritma Apriori, dapat dilakukan pe lnge llompokan daftar pajak yang me lmpunyai asosiasi antar pajak yang 

bisa dilihat pada tagihan pajak dan dapat dimanfaatkan ole lh pe lrusahaan, se lhingga pe lrusahaan dapat me lnganalisis 

ke lbiasaan konsume ln dalam me lnge llola usaha dan pe lnghasialan dan be lsaran pajak . Pe lnggunaan me ltode l Algoritma Apriori 

dapat melmbantu me lne lntukan tarif pajak pe lnghasilan pada pe lrusahaan. De lngan me ltode l algoritma apriori bila dite lrapkan 

pada pelrusahaan maka konsume ln de lngan mudah me llihat daftar tarif pajak pe lnghasilan yang diinginkan. Pelnge llompokan  

daftar pajak yang me lmpunyai asosiasi pe lrusahaan me lnge ltahui pajak apa saja yang me lnjadi tanggung jawab konsume ln 
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dapat melnge ltahui tingkat tarif pajak se lsuai de lngan ke lbutuhan. 
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